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ABSTRAK 

KARAKTERISASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

DARI FUNGI ENDOFIT DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina) 

TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Pseudomonas aeruginosa 

 

Clara Rosa Melinda 

2443015059 

 

Insiden meningkatnya resistensi antibiotik oleh bakteri terus 

meningkat, sedangkan perkembangan penemuan antibiotik tidak berimbang 

dengan perkembangan resistensi bakteri. Fungi endofit adalah salah satu 

cara untuk mendapatkan senyawa antibakteri menggantikan tanaman, 

karena adanya transfer genetik dari tanaman inang ke dalam mikroba 

endofit sehingga metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman inang 

dapat dihasilkan juga oleh mikroba endofit bahkan dalam jumlah yang lebih 

banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi 

fungi endofit dari tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina) dan 

menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dan Staphylococcus aureus. Daun Afrika disterilisasi permukaannya dengan 

perendaman dalam etanol 70% selama 1 menit, natrium hipoklorit 5,3% 

selama 2 menit, dan alkohol 70% selama 30 detik, dilakukan pembilasan 

dengan akuades steril sebanyak dua kali kemudian dikeringkan dengan tisu 

steril dan ditanam dalam media Malt Extract Agar setelah itu diinkubasi 

pada suhu ruang selama 2-14 hari. Fungi endofit yang diperoleh kemudian 

dimurnikan, fungi yang berbeda secara makroskopis dipindahkan ke dalam 

media cair Potato Dextrose Yeast dan diinkubasi selama 2-14 hari, 

dilakukan terus sampai fungi benar-benar murni. Diperoleh 3 macam fungi 

yang telah murni, fungi tersebut kemudian diujikan aktivitas antibakterinya 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. 

Isolat 1, 2, dan 3 masing-masing diduga masuk dalam genus Fusarium, 

Pythium, dan Alternaria. Karakterisasi fungi dilakukan dengan melakukan 

pengamatan makroskopis, mikroskopis dan uji biokimia. Hasil uji aktivitas 

antibakteri menunjukkan ketiga fungi endofit yang diperoleh tidak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus. 
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ABSTRACT 

CHARACTERIZATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

OF ENDOPHYTIC FUNGI FROM BITTER LEAF (Vernonia 

amygdalina) ON Staphylococcus aureus AND Pseudomonas aeruginosa 

 

Clara Rosa Melinda 

2443015059 

 

The incidence of antibiotic resistance by bacteria continues to 

increase, while the development of antibiotic discoveries is not along with 

the development of bacterial resistance. Endophytic fungi are either way to 

get antibacterial compounds to replace plants, because of the genetic 

transfer of host plants into endophytic microbes so that secondary 

metabolites found in the host plants can also be produced by endophytic 

microbes even in greater amounts. This study aims to isolate and 

characterize endophytic fungi from African Leaves (Vernonia amygdalina), 

and endophytic fungi obtained will be tested for antibacterial activity 

against the bacteria Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus. 

African leaves are surface sterilized by immersion in 70% ethanol for 1 

minute, sodium hypochlorite (NaClO) 5.3% for 2 minutes, and 70% alcohol 

for 30 seconds, rinsing with sterile distilled water twice then dried with 

sterile tissue and planted in Malt Extract Agar media after that it was 

incubated at room temperature for 2-14 days. Endophytic fungi obtained 

were then purified, different fungi macroscopically were inocullated to 

Potato Dextrose Yeast liquid media and incubated for 2-14 days, carried out 

until the fungi were completely pure. Obtained 3 types of pure fungi, the 

fungi were then tested for their antibacterial activity against the bacteria 

Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus. Isolates 1, 2, and 3 

are each suspected to belong to the genus Fusarium, Pythium, and 

Alternaria. Fungi characterization was carried out by making macroscopic, 

microscopic and biochemical tests. The antibacterial activity test results 

showed that the three endophytic fungi obtained did not have antibacterial 

activity against Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus. 

 

 

 

Keywords: african leaves, antibacterial, endophytic fungi, Vernonia 

amygdalina. 
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